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Abstrak

Menopause merupakan proses fisiologis yang menimbulkan perubahan psikologis
maupun fisik. Perempuan menunjukkan respon yang bervariasi dan melakukan berbagai
upaya untuk mengatasi keluhan. Subyek penelitian ini adalah perempuan pada masa
menopause dengan jumlah 34 responden. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara
acsidental sampling dengan kriteria berusia kurang dari 60 tahun, mempunyai suami,
dalam kondisi sehat.Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan analisis diskriptif
untuk mengetahui fungsi seksual perempuan pada masa menopause. Pengambilan data
dilakukan pada bulan juli- Agustus 2016.  Hasil Penelitian didapatkan data sebagian
besar perempuan pada masa menopause mengalami disfungsi seksual yaitu sebesar
82,4% atau sebanyak 28 orang responden.
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1. PENDAHULUAN
Menopause merupakan proses

fisiologis yang dialami oleh setiap
perempuan yang menimbulkan
perubahan baik perubahan fisik
maupun psikologis. Respon
perempuan dalam menghadapi
menopause sangat beragam, sebagian
menganggapnya sebagai suatu hal
yang menyenangkan, dan sebagian
menganggapnya sebagai sebuah
proses yang menakutkan karena
menopause berarti terjadi penurunan
fungsi pada diri perempuan
(Proverawati, 2010).

Perempuan yang telah
menopause akan mengalami
perubahan emosi, meningkatnya
kecemasan, perasaan gelisah, mudah
tersinggung, mudah marah, merasa
diri tidak berdaya, mengalami
penurunan daya ingat dan sulit
berkonsentrasi (Baziad, 2008). Selain
gejala psikologis  juga mengalami
juga terjadi gejala fisik seperti
semburan rasa panas (hot flushes),
keringat pada malam hari, kelelahan,

insomnia, penurunan lubrikasi
vagina, sakit dan nyeri pada
persendian, sakit kepala, palpitasi
serta perubahan deposit lemak di
tubuh (Morgan & Hamilton, 2009).

Berbagai perubahan pada
perempuan menopause tersebut yang
paling sering menimbulkan
kecemasan adalah perubahan sistem
reproduksi, dimana pada saat
menopause perempuan akan
mengalami penurunan lubrikasi dan
terjadi nyeri saat berhubungan
seksual (dyspareunia) yang
berpengaruh pada kehidupan seksual
pasangan (Kolod Susan, 2009).

Penelitian yang dilakukan oleh
Asadi Mojgan pada tahun 2012
menyebutkan bahwa (59,5%)
perempuan menopause menunjukkan
gejala hot flushes, 42,6%
mempunyai emosi yang tidak stabil,
41,1% mengalamu penurunan
lubrikasi, 40% mengalami gangguan
tidur, 38,25 berkeringat pada malam
hari, 18,3% mengalami gangguan
perkemihan, 6,6% mengalami
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palpitasi, 5,8% mengalami
kecemasan, 59,9% mengalami nyeri
otot dan sendi, 4,4% mengalami
depresi dan 3,6% perempuan lebih
sensitive. Dari penelitian tersebut
dapat disimpulkan bahwa gejala
penurunan lubrikasi pada vagina
merupakan keluhan yang banyak
dirasakan oleh responden.

Penurunan lubrikasi yang dialami
oleh perempuan dirasakan sangat
mengganggu, sehingga berbagai
upaya dilakukan untuk
mempertahankan kehidupan
seksualnya. Beberapa cara yang
dilakukan oleh perempuan
menopause antara lain dengan
menggunakan lubrikasi pada saat
melakukan aktifitas seksual,
mengkonsumsi makanan yang
mengandung kedelai sampai dengan
menggunakan replacement hormon
perempuan phyto estrogen (Grady
Deborah, 2006).

Survey pendahuluan yang
dilakukan pada bulan April 2015 di
Desa Kebonagung kecamatan
Ngampel mendapatkan data bahwa
dari 5 orang perempuan yang
mengalami menopause semuanya
mengatakan nyeri pada saat
melakukan aktifitas seksual. 1 orang
memilih menggunakan jely saat
melakukan aktifitas seksual, 1 orang
mengkonsumsi susu kedelai, dan 1
orang mengatakan menggunakan
alternatif lain dengan tanpa
melakukan intercouse dan 2 orang
mengatakan menghindari hubungan
seksual karena trauma terhadap rasa
sakit yang pernah dialami.

Mencermati fenomena yang
dialami oleh perempuan pada
periode menopause tersebut peneliti
berupaya untuk mengkaji fungsi
seksual yang dialami oleh
perempuan pada masa menopause di

wilayah kecamatan Ngampel
Kabupaten Kendal.

2. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan

merupakan penelitian deskriptif
analitik yang dilakukan dengan cara
mengkaji fungsi seksual perempuan
pada masa menopause dan
selanjutnya melakukan analisis.
Populasi pada penelitian ini adalah
keseluruhan perempuan yang
mengalami menopause di wilayah
Kecamatan Ngampel, Kabupaten
Kendal Jawa Tengah yang
melakukan pemeriksaan di klinik
kesehatan. Jumlah populasi sebanyak
36 orang. Pengambilan sampel
dilakukan dengan cara Acsidental
Sampling, yaitu menetapkan sampel
dengan cara memilih sampel yang
dijumpai pada saat screening. Besar
sampel setelah dilakukan
penghitungan adalah sebanyak 34
responden.

Pengambilan data dilakukan pada
bulan 18 Juli – 31 Agustus 2016
yang bertempat di wilayah
Kecamatan Ngampel Kabupaten
Kendal dengan menggunakan
menggunakan kuesioner Female
Sexual Function Index (FSFI).
Instrumen ini berisi 14 pertanyaan
yang mengidentifikasi fungsi seksual
responden. Instrumen merupakan
instrumen baku yang telah dilakukan
uji validitas dan reliabilitas dengan
nilai (r= 0,75 – 0,86) dan (cronbach
α= 0,89 – 0,95).

Analisis data pada penelitian ini,
untuk mengetahui fungsi seksual
pada masa menopause di wilayah
kecamatan Ngampel Kabupaten
Kendal Jawa Tengah dengan
menggunakan statistik analisis
diskriptif.
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3. HASIL PENELITIAN
Bab ini menguraikan tentang

hasil penelitian fungsi seksual
perempuan pada masa menopause di
wilayah kecamatan Ngampel

Kabupaten Kendal Jawa Tengah
yang telah dilakukan mulai bulan Juli
sampai dengan Agustus 2016. Hasil
yang diperoleh sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil distribusi frekuensi karakteristik perempuan pada masa menopause
di wilayah Kecamatan Ngampel Kabupaten Kendal Tahun 2016 (n= 34)

Variabel Frekuensi Persen (%)
Usia
Muda(< 50 tahun) 24 70,6
Tua   (>50 tahun) 10 29,4
Pendidikan
Rendah (SD) 26 76,5
Tinggi (SMP, SMA) 8 23,5
Pekerjaan
Tidak Bekerja 14 41,2
Bekerja 20 58,8

Tabel 1 menunjukkan bahwa
sebagian besar responden mengalami
menopause pada usia dibawah 50
tahun yaitu sebesar 270,6%  atau
sebanyak 24 orang. Sebagian besar
responden juga memiliki pendidikan
yang rendah yaitu sebesar 76,5%

atau sebanyak 26 orang dan
prosentase responden yang bekerja
lebih banyak jumlahnya
dibandingkan yang tidak bekerja
yaitu sebesar 58,8% atau sebanyak
20 orang. Pekerjaan responden rata-
rata adalah sebagai petani.

Tabel 2. Hasil distribusi frekuensi penilaian fungsi seksual perempuan pada masa
menopause di wilayah Kecamatan Ngampel Kabupaten Kendal Tahun
2016 (n= 34)

Variabel Frekuensi Persen (%)
Fungsi Seksual
Disfungsi seksual 28 82,4
Normal 6 17,6
Total 34 100

Tabel 2 menunjukkan bahwa
sebagian besar perempuan pada masa
menopause mengalami disfungsi

seksual yaitu sebesar 82,4% atau
sebanyak 28 orang responden

4. PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan

bahwa sebagian besar perempuan
pada masa menopause mengalami
gangguan fungsi seksual. Pada
perempuan menopause akan
mengalami berkurangnya kadar
hormone estrogen dan progesterone
karena dari ovarium wanita berhenti

melepaskan sel telur
(Proverawati,2010). Turunnya
hormon estrogen dan progesteron
menyebabkan vagina menjadi kering,
gatal, panas dan nyeri saat aktivitas
seksual karena setelah menopause
sekresi vagina berkurang (Kolod
Susan, 2009). Gangguan sexual juga
terjadi karena dinding vagina
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menjadi tipis, elastisitasnya
berkurang yang menyebabkan wanita
akan merasakan sakit saat
berhubungan seksual (Asadi Mojgan,
et.all, 2012). Penelitian yang
dilakukan oleh Richa et.al tahun
2014 menyebutkan bahwa hormon
sangat berpengaruh pada suasana
hati perempuan pada masa
menopause.

Responden mengalami
menopause pada usia yang
bervariasi, namun sebagian besar
responden mengalami menopause
pada usia dibawah 50 tahun. Bayak
faktor yang menyebabkan terjadinya
menopause diantaranya adalah
keturunan, kondisi kesehatan umum,
dan pola kehidupan (Wiknjosastro,
2009). Responden dengan latar
belakang pekerjaannya yang
sebagian besar bekerja sebagai petani
tentu sangat berdampak pada pola
hidup, pemenuhan gizi dan status
kesehatannya. Sebagaimana
penelitian yang dilakukan oleh Wolf
etall pada bulan februari tahun 2016
yang mengungkapkan bahwa nutrisi
dan aktifitas fisik sangat
berkontribusi pada kualitas hidup.

5. KESIMPULAN DAN  SARAN
Perempuan pada masa

menopause cenderung mengalami
disfungsi seksual. Hal ini terjadi
karena pada masa menopause terjadi
penurunan hormon estrogen dan
progesteron yang menyebabkan
perubahan psikologis dan juga
mempengaruhi fisik perempuan.
Beberapa faktor yang mempengaruhi
terjadinya menopause diantaranya
adalah keturunan, kondisi kesehatan
umum, dan pola kehidupan.

Perlu dikembangkan penelitian
yang memberikan tindakan untuk
mengurangi keluhan yang dialami
selama masa menopause sehingga

perasaan responden menjadi nyaman
yang diharapkan dapat meningkatkan
juga fungsi seksual.
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